MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK SISWA SMK PADA SISTEM PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING by Damiyanti, Yuniar & Zanthy, Luvy Sylviana
E-ISSN 2654-5497                                                                                                                                   Journal On Education 
P-ISSN  2655-1365                                                                                                         Volume 01, No. 03, April, hal. 147-154 
   
  147 
 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIK SISWA SMK PADA SISTEM PERSAMAAN DAN 
PERTIDAKSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL DENGAN 
PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING 
 
Yuniar Damiyanti1, Luvy Sylviana Zhanty 2 





This study aims to: 1) find out whether the Problem Based Learning approach can improve problem solving 
skills in students of class X PM 1 at SMK Sangkuriang 1 Cimahi. 2) knowing whether the Problem Based 
Learning approach can improve student learning outcomes. The class chosen in the study was the class X PM 1 
of SMK Sangkuriang 1 Cimahi. The class has low achievement and the learning response is slow. The method 
used is Classroom action Research through 4 phases of planning, action, observation, reflection. Data retrieval 
uses problem solving ability tests and student activity sheets. The research results in the percentage of students' 
ability to solve problems increased from 48.9%, 50%, to 61.1% for the first question. While the second question, 
from 60%, 61.1% to 64.4%. To complete the classical there is an increase from 36.7%, 63.3%, to 73.3%. The 
results of the assessment of questioning observation increased starting from 56.7%, 63.3% to 75.7%, 
collaboration assessments ranging from 58.3%, 65.0% to 71.7%, while independence in working on questions 
from cycle 1 reached 80.0%, for cycle 2 it reached 100%. Referring to the results of the study, the researchers 
concluded that the Problem Based Learning approach can improve problem solving skills and learning outcomes 
in the material system of equations and linear inequalities two variables of class X PM 1 SMK Sangkuriang 1 
Cimahi academic year 2018/2019. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui apakah pendekatan Problem Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas X  PM 1 SMK Sangkuriang 1 Cimahi. 2) mengetahui apakah 
pendekatan Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kelas yang dipilih dalam 
penelitian adalah kelas X  PM 1 SMK Sangkuriang 1 Cimahi. Kelas tersebut memiliki prestasi yang rendah dan 
respon pembelajarannya lambat. Metode yang dipakai adalah Classroom action Research melalui 4 fase 
perencanaan, tindakan, pengamatan , refleksi. Pengambilan data menggunakan tes kemampuan pemecahan 
masalah dan lembar aktifitas siswa. Hasil penelitian prosentase kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 
meningkat dari 48.9%, 50%, menjadi 61.1% untuk soal pertama. Sedangkan soal kedua, dari 60 %, 61.1% 
menjadi 64.4% . Untuk tuntas klasikal ada peningkatan dari 36.7%, 63.3%, menjadi 73.3%. Hasil penilaian 
pengamatan keaktifan bertanya meningkat mulai dari 56.7%, 63.3% menjadi 75.7%, penilaian kerjasama mulai 
dari 58.3%, 65.0% menjadi 71.7%, sedangkan kemandirian dalam mengerjakan soal dari siklus 1 mencapai 
80.0%, untuk siklus 2 sudah mencapai 100%. Mengacu hasil penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
pendekatan Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 
pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel kelas X  PM 1 SMK Sangkuriang 1 
Cimahi tahun pelajaran 2018/2019 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Problem Solving  
 
 
Pendidikan matematika berperanan penting bagi setiap individu karena dengan matematika 
setiap individu dapat meningkatkan kemampuan bernalar, berpikir kritis, logis, sistematis dan kreatif. 
Sehingga matematika selalu ada pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, menengah 
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pertama, menengah atas dan sampai pada perguruan tinggi. Namun pada kenyataannya sedikit sekali 
orang yang menyukai matematika. Menurut Liberna (2015) bahwa banyak orang yang menilai 
matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak mudah dikuasai, terlebih yang dirasakan oleh siswa. 
Siswa merasa kurang memiliki minat yang tinggi bila menjumpai soal - soal matematika yang sulit 
dan bahkan cenderung untuk menghindarinya. Menurut Setyaningrum, R.R., Chotim, M., dan Mashuri 
(2012) bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. 
Anggapan banyak orang bahwa matematika pelajaran yang sulit tanpa disadari telah mempengaruhi 
pikiran siswa. Ini terlihat dari prestasi siswa yang kurang memuaskan. Hal ini mungkin disebabkan 
karena materi pelajaran yang terlalu abstrak dengan tidak adanya aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Sementara itu, bidang matematika yang diteliti oleh OECD dalam studi PISA (Programme for 
International Student Assesmment) tahun 2009 menyatakan bahwa Indonesia menempati peringkat 61 
dari 65 negara peserta PISA dalam bidang matematika. Sedangkan pada tahun 2012, Indonesia 
menempati peringkat 64 dari 65 negara peserta PISA. Pada tahun 2015, Indonesia masih menduduki 
posisi 10 besar terbawah dari 65 negara peserta PISA dalam dalam kemampuan menghitung, membaca 
dan sains (OECD, 2015). Hasil penelitian United Nation Development Program (UNDP) tahun 2014 
tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia (Human 
 
Development Index) menyatakan bahwa Indonesia berada pada urutan ke-110 dari 187 negara di dunia 
(UNDP, 2014). Sedangkan hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 
Study) menunjukkan siswa Indonesia berada pada ranking amat rendah dalam kemampuan (1) 
memahami informasi yang komplek, (2) teori, analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian alat, 
prosedur dan pemecahan masalah dan (4) melakukan investigasi (Kemendiknas: 2013). 
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional. 
Salah satunya adalah penyempurnaan kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu unsur yang bisa 
memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi 
peserta didik. Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional maka pengembangan kurikulum 
haruslah berakar pada budaya bangsa, kehidupan bangsa masa kini, dan kehidupan bangsa di masa 
mendatang. Oleh karena itu, saat ini pemerintah telah memberlakukan Kurikulum 2013 meskipun 
masih terbatas sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman peneliti mengajar, di lapangan banyak guru yang 
menerapkan pembelajaran konvesional, pada prosesnya guru menerangkan materi dengan metode 
ceramah, siswa mendengarkan kemudian mencatat hal yang dianggap penting, sumber utama pada 
proses ini adalah penjelasan guru. Menurut Lestari, P.D., Dwijanto, dan Hendikawati, P., (2016) 
bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru ini menyebabkan peserta didik bosan dengan pelajaran 
matematika, dikarenakan peserta didik tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 
hanya pasif mendengarkan uraian materi, menerima, dan menelan begitu saja ilmu atau informasi dari 
guru. Sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dua variable (SPLDV) merupakan salah satu materi 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Smk Pada Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linear Dua Variabel Dengan Pendekatan Problem Based Learning, Yuniar Damiyanti, Luvy Sylviana Zhanty  149 
dalam matematika yang juga banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak masalah-
masalah berkaitan dengan SPLDV yang dapat dengan mudah diselesaikan dengan prosedur yang ada 
dalam matematika. 
Berdasarkan pengalaman di SMK Sangkuriang 1 Cimahi kemampuan siswa dalam penalaran, 
komunikasi dan koneksi matematis, serta pemecahan masalah terutama pada materi SPLDV dirasakan 
sangat kurang. Kalaupun pembelajaran dicoba untuk difokuskan pada berpikir matematis tingkat 
tinggi, dirasakan menyita waktu banyak dan hasilnya tidak segera tampak bahkan tidak terlihat usaha 
dan kerja kerasnya karena mereka mudah menyerah begitu saja. Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran matematika belum berlangsung secara bermakna, guru terlalu banyak memberikan 
bimbingan. Dengan demikian siswa belum terbiasa untuk belajar secara mandiri, dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, siswa cenderung bersikap pasif. 
Untuk itu keaktifan siswa perlu di kembangkan dengan pendekatan Problem Based Learning 
(PBL). PBL merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi, 
pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan 
menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia social dan sekitarnya (Syahrul, 2016). Arends 
(Briena, 2011) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang 
bertujuan merangsang terjadinya proses berpikir tingkat tinggi dalam situasi yang berorietasi masalah. 
Masalah dalam matematika ada yang bersifat tertutup dan terbuka. Masalah tertutup hanya mempunyai 
satu jawaban benar, sedangkan pada masalah (soal-soal) yang sifatnya tidak rutin atau masalah-
masalah terbuka (open problems) mempunyai lebih dari satu jawaban yang benar atau soal-soal yang 
mempunyai banyak langkah penyelesaiannya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X PM 1 SMK Sangkuriang 1 
Cimahi Tahun Pelajaran 2018/2019 pada meteri SPLDV. Strategi yang dipandang tepat, agar 
kemampuan siswa dalam penalaran matematika dan pemecahan masalah dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan potensi siswa adalah Pendekatan problem based learning (PBL). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pendekatan problem based learning 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLDV, dan mengetahui apakah 
pendekatan problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa X PM 1 SMK 
Sangkuriang 1 Cimahi Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat untuk memberikan salah satu 
alternatif dan variasi pembelajaran matematika kepada guru, khususnya guru matematika kelas X PM 
1 SMK Sangkuriang 1 Cimahi sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika terutama dalam meningkatkan pemecahan masalah. Manfaat lain adalah Memberikan 
dampak positif bagi siswa kelas X PM 1 SMK Sangkuriang 1 Cimahi sehingga minat, motivasi dan 
keaktifan siswa untuk belajar matematika menjadi lebih baik. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan mulai dari observasi pada awal bulan November 2018, dan 
Penyusunan laporan hasil penelitian pada awal Januari 2019. Tempat penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan di SMK Sangkuriang 1 Cimahi. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X PM 1 
SMK Sangkuriang 1 Cimahi, tahun pelajaran 2018/2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (disingkat PTK) atau Classroom Action Research. PTK dipilih karena 
peneliti ingin memperbaiki proses pembelajaran dengan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di 
kelas tempat peneliti mengajar agar diperoleh hasil yang optimal. Hal ini didasarkan pada pendapat 
Ebbutt (Wiriatmadja, 2008 : 12) yang mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah kajian 
sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan 
melakukan tindakan-tindakan pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari 
tindakan-tindakan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer yang melakukan 
pembelajaran dengan pendekatan problem based learning. Sehingga kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada suatu siklus tidak terulang lagi pada siklus berikutnya serta memberikan saran untuk 
perbaikan pembelajaran berikutnya. 
Menurut Arikunto, S., Suhardjono, dan Supardi, (2008 : 3), penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan diberikan karena adanya masalah yang perlu 
diselesaikan. Sedangkan Wardani, dkk (2007: 13) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan terjemahan dari Classroom Action Research, yaitu satu Action Research yang dilakukan di 
kelas. Penelitian ini dilakukan melalui proses kerja kolaborasi dengan pihak lain seperti guru, siswa 
dan pihak sekolah yang lain untuk menciptakan kinerja sekolah yang lebih baik. Penelitian tindakan 
kelas merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dimulai dari : 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 
pengumpulan data, 4) menganaliss data atau informasi untuk memutuskan sejauh mana kelebihan dan 
kelemahan tindakan tersebut. 
Senada dengan pendapat tersebut Muslich (2009:43) mengemukakan bahwa pelaksanaan 
penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang pelaksanaannya terdiri atas 
beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas beberapa tahap yaitu pengamatan, pendahuluan/ 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-
masing tindakan terjadi secara berulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas. Suwandi (2008: 34) menambahkan bahwa langkah-langkah pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahap, yaitu: perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting). 
Tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan adalah dirancang tiga siklus. Pada 
setiap siklus memuat 4 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi. Tehnik 
pengumpulan data kemampuan pemecahan masalah menggunakan tes formatif setiap akhir siklus, dari 
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jawaban siswa dianalisis menggunakan langkah-langkah penting Polya. Sedangkan untuk skor 
aktifitas peserta didik menggunakan lembar observasi dan pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi awal 
Kegiatan observasi awal bertujuan untuk menemukan permasalahan yang akan dijadikan bahan 
penelitian. Peneliti melakukan observasi awal selama tiga minggu, yaitu dari tanggal 15 November 
sampai 7 Desember 2018. Hal-hal yang dilakukan oleh peneliti selama masa observasi awal adalah 
melakukan pengamatan siswa saat mengajar di kelas, wawancara dengan siswa mengenai proses 
pembelajaran matematika, kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, kemampuan matematis siswa dan 
menggali informasi dari guru mata pelajaran selain matematika. Selama melakukan pengamatan, 
peneliti juga mengamati tingkat kemampuan matematis siswa dengan melihat hasil soal latihan dan 
ulangan harian. 
Dari hasil observasi, peneliti mendapatkan beberapa penemuan yang dianggap menjadi 
sebuah permasalahan yang perlu diselesaikan. Permasalahan-permasalahan tersebut diantaranya : 
1)Siswa kurang mandiri dalam belajar khususnya dalam menyelesaaikan soal-soal latihan. 2)Siswa 
kurang mampu menjawab soal dengan prosedur yang benar. 3) Motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika masih kurang. 4)Kemampuan pemecahan masalah masih kurang. 5)Ketuntasan 
siswa dari hasil ulangan harian siswa kurang dari 50%. 6)Informasi dari guru selain mapel 
matematika, bahwa kelas yang akan diteliti kelas adalah kelas yang kurang aktif dalam KBM di 
bandingkan dengan 7 kelas yang lain. 7)Metode konvensional kurang menarik minat siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti bermaksud untuk melakukan tindakan atas permasalahan 
yang terjadi. Berdasarkan pengamatan guru dan informasi yang digali dari teman sejawat akhirnya 
peneliti menentukan kelas X PM 1 untuk dijadikan subjek penelitian. Langkah berikutnya yang 
peneliti lakukan adalah menyusun komponen pembelajaran. 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pengambilan data dilaksanakan tanggal 23 Mei 2016 sampai tanggal 3 Juni 2016. Pada bagian 
ini, akan diuraikan mengenai implementasi kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3 siklus, tiga 
pertemuan. Gambaran pada tiap siklus berikut ini terdiri dari rencana pembelajaran (planning), 
tindakan proses pembelajaran dan hasil kerja siswa (action) serta refleksi dari pembelajaran yang telah 
dilakukan (reflection). Proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada tiap pertemuan secara 
umum memuat langkah-langkah pendekatan PBL 
Pada saat latihan terkontrol siswa melakukan diskusi kelompok, guru berkeliling melakukan 
pengamatan terhadap kinerja siswa pada masing-masing kelompok, membantu kelompok yang 
mendapatkan kesulitan dalam pengerjaan tugas, memberikan penjelasan seperlunya atas pertanyaan 
yang diajukan siswa atau guru mengajukan pertanyaan yang mengarah ke jawaban atas pertanyaan 
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siswa. Dengan cara seperti ini diharapkan siswa terdorong untuk berpikir dan dapat mengemukakan 
gagasan atau ide hasil pemikirannya kepada kelompoknya, atau kelompok lain maupun pada guru. 
Setelah diskusi kelompok selesai kemudian dilanjutkan dengan presentasi kelompok. Ketika 
satu kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas maka kelompok yang lain 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh temannya di depan. Jika ada kelompok lain yang kurang 
sependapat dengan dengan hasil yang diperoleh temannya, maka mereka diminta untuk menuliskan 
atau menyampaikan jawaban kelompoknya. Guru mengoreksi hasil pekerjaan kelompok dengan 
melengkapi dan menguatkan hasil pekerjaan kelompok. Melalui diskusi ini diharapkan siswa 
memperoleh kesempatan untuk saling mengkritisi serta melakukan refleksi atas hasil pekerjaan mereka 
(1.Guru menganalisis hasil pengamatan dan hasil tes. Selanjutnya membuat suatu refleksi, membuat 
simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus, 2. Membuat suatu perbaikan tindakan atau rancangan 
revisi berdasar hasil analisis pencapaian indikator-indikator tersebut.). Diakhir diskusi kelas ini guru 
bersama siswa mengambil kesimpulan dari materi yang dibahas. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisa hasil penelitian, maka dapat dijelaskan hasil penelitian sebagai berikut : 
Tabel 1 
Perkembangan Dari Siklus Ke Siklus Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Pendekatan Problem 
Based Learning Dari Siklus Ke Siklus. 
 
   Siklus 1  Siklus 2  Siklus 3  
No  Indikator Soal  Soal Soal  Soal Soal  Soal 
   1(%)  2 (%) 1(%)  2 (%) 1(%)  2 (%) 
1 Siswa mampu memahami 86.7  100 100  100 100  100 
 masalah          
2 Siswa mampu merencanakan 93.3  100 96.7  100 100  100 
 penyelesaian          
3 - Siswa Melaksanakan recana          
  penyelesaian 48.9  60 50  61.1 61.1  64.4 
 - Siswa Memeriksa kembali          
4  Tuntas 36.7   63.3   73.3   
5  Tidak tuntas 63.3   36.7   26.7   
 
Tabel 2 
Perkembangan Dari Siklus Ke Siklus Penilaian Pengamatan Siswa Terhadap Aspek Keaktifan 
Bertanya, Kerjasama Dan Kemandirian Siswa. 
Aspek 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
(%) (%) (%) 
Keaktifan bertanya 56.7 63.3 75.7 
Kerjasama 58.3 65.0 71.7 
Kemandirian 80 100 100 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Smk Pada Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan 
Linear Dua Variabel Dengan Pendekatan Problem Based Learning, Yuniar Damiyanti, Luvy Sylviana Zhanty  153 
Berdasarkan tabel 2 ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah melalui pendekatan 
problem based learning. Presentase siswa dalam pemecahan masalah meningkat dari 48.9%, 50%, 
menjadi 61.1% untuk soal pertama. Sedangkan soal ke 2 dari 60 %, 61.1% menjadi 64.4% . Untuk 
tuntas klasikal ada peningkatan dari 36.7%, 63.3%, menjadi 73.3%, kategori cukup. Hasil penilaian 
pengamatan keaktifan bertanya meningkat mulai dari 56.7%, 63.3% menjadi 75.7% kategori baik, 
penilaian kerjasama mulai dari 58.3%, 65.0% menjadi 71.7% kategori cukup, sedangkan kemandirian 
siswa dalam mengerjakan soal pos tes dari siklus 1 mencapai 80.0%, untuk siklus 2 dan 3 siswa sudah 
100% kategori sangat baik. 
 
Dari hasil analisis data tersebut penulis menyimpulkan bahwa pendekatan problem based learning 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLDV kelas X PM 1 SMK 
Sangkuriang 1 Cimahi. Dilihat dari peningkatan ketuntasan maka pendekatan problem based learning 




Berdasarkan hasil analisis data terhadap hasil tes formatif dan pengamatan di simpulkan bahwa : 
Pendekatan problem based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi SPLDV kelas X PM 1 SMK Sangkuriang 1 Cimahi 
tahun pelajaran 2018/2019. Pendekatan problem based learning dapat dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran matematika di sekolah-sekolah dengan karakteristik subjek yang relatif sama dan dengan 
pokok bahasan yang sama, diharapkan penelitian ini akan terus dikembangkan dengan melakukan 
perbaikan-perbaikan instrumen agar lebih valid sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang lebih 
baik, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika diharapkan soal-soal yang 
dibuat lebih bervariasi, dan penelitian ini dapat ditindaklanjuti penelitian tentang pengaruh atau 
keefektifan pendekatan problem based learning terhadap hasil belajar siswa. 
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